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ABSTRAK 

Nama   : Nadiyatun Shalihah 

Nim   : 220204009 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul   : Analisis Permasalahan Guru Fisika Dalam  

                                      Merencanakan Pembelajaran Abad 21 Di MAS Darul  

                                      Ulum Banda Aceh 

Kata Kunci  : Perencanaan pembelajaran, Pembelajaran abad 21, Modul  

                                      ajar, Permasalahn Guru 

Pembelajaran abad 21 menuntut guru mampu merancang perencanaan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan pemanfaatan 

teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan yang dialami 

guru fisika dalam merencanakan pembelajaran abad 21. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah guru fisika di MAS Darul 

Ulum Banda Aceh. Data diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap modul ajar guru. Analisis data dilakukan melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data 

diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan modul ajar guru pada dasarnya telah memuat beberapa 

komponen penting seperti identitas, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

dan asesmen. Namun, masih ditemukan beberapa permasalahan, antara lain 

kelengkapan administrasi modul yang belum sistematis, belum dicantumkannya 

beberapa komponen seperti alur tujuan pembelajaran, profil pelajar pancasila, 

sumber/media belajar, serta keterbatasan sarana prasarana, waktu, dan pelatihan 

guru. Integrasi keterampilan abad 21 juga belum dirumuskan secara eksplisit dalam 

perencanaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran abad 21 oleh guru belum optimal dan masih memerlukan perbaikan 

melalui pelatihan, pendampingan, serta penyempurnaan penyusunan modul ajar 

agar lebih sistematis dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Di era yang penuh dengan perkembangan teknologi, globalisasi, dan 

dinamika sosial, pendidikan menghadapi berbagai permasalahan yang 

kompleks dan relevan dalam konteks abad 21. Perubahan paradigma 

pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan 

teknologi. Media pembelajaran yang baik menginterpretasikan konsep yang 

abstrak menjadi mudah dipahami. Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) tidak dapat dipisahkan dengan tuntutan pembelajaran 

abad 211 

Pembelajaran abad 21 di sekolah mengindikasikan adanya pergeseran 

dari pembelajaran berpusat pada guru (Teacher-Centered) menuju 

pembelajaran berpusat pada siswa (Student-Centered). Hal ini sejalan dengan 

kebutuhan akan kecakapan berpikir dan belajar yang relevan dengan tuntutan 

masa depan. Pembelajaran abad 21 juga menekankan pada pengembangan 

keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, 

serta literasi informasi, media, dan teknologi. Pembelajaran abad 21 sendiri 

memiliki ciri dan keunikannya dimana pembelajaran yang dilakukan di 

lembaga pendidikan harus berfokus pada keterampilan abad 21. Pentingnya 

menggunakan keterampilan 4C dalam pendidikan yaitu Critical thingking 

and problem solving (berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), Creativity 

and innovation (kreativitas dan inovasi), Communication (komunikasi), dan 

Collaboration (kolaborasi) terutama untuk melatih peserta didik agar 

                                                        
1 Ali Ramatni, Phami, Dony Kristian, A Darussalam, Singgih Prastawa, and Muhammad 

Rifai. (2014). Transformasi Kurikulum Dan Inovasi Pembelajaran Untuk Mempersiapkan 
Mahasiswa Menghadapi Abad 21. Jurnal Edu Research Indonesian Institute for Corporate Learning 
and Studies, 5 (2), 1–23.. 
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mempunyai keterampilan sosial dan berwawasan global (Ika Nurhayati, dkk 

2024).2 

Pentingnya pembelajaran abad 21 di sekolah, yaitu untuk urgensi yang 

tinggi karena dapat membekali siswa dengan keterampilan penting seperti 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C) yang sesuai dengan 

tuntutan era digital dan global. Pendekatan ini mendorong perubahan dalam 

paradigma pendidikan, dari yang sebelumnya berfokus pada penyampaian 

materi menjadi pengembangan kemampuan dan karakter secara menyeluruh. 

Peran guru pun mengalami pergeseran, dari penyampai informasi menjadi 

fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang aktif, reflektif, serta 

kontekstual.3 Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran abad 21 mendukung penerapan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi, berbasis proyek, dan penguatan nilai-nilai dalam Profil 

Pelajar Pancasila. Studi menunjukkan bahwa guru yang memiliki pemahaman 

mendalam mengenai pendekatan ini cenderung lebih inovatif dalam 

merancang kurikulum dan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

partisipasi serta hasil belajar siswa.4 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang telah dilakukan 

di MAS Darul Ulum Banda Aceh terkait permasalahan guru dalam 

merencanakan pembelajaran abad 21 terdapat beberapa aspek seperti di 

lembaga pendidikan. Pertama, kurangnya pemahaman dan keterampilan guru 

dalam mengimplementasikan konsep pembelajaran abad 21 yang berpusat pada 

siswa dan menekankan pada keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas. Kedua, tantangan dalam mengintegrasikan 

                                                        
2  Ika Nurhayati, Karso Satum Edi Pramono, and Amalina Farida. (2024) Keterampilan 4C 

(Critical Thinking, Creativity, Communication And Collaboration) dalam Pembelajaran IPS Untuk 
Menjawab Tantangan Abad 21.” Jurnal Basicedu, 8 (1), 36–43. 

3 Rifa Hanifa Mardhiyah,  Sekar Nurul Fajriyah Aldriani, Febyana Chitta, and Muhamad 
Rizal Zulfikar. Pentingnya Keterampilan Belajar Di Abad 21 Sebagai Tuntutan Dalam 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jurnal Pendidikan, 12 (1), 63–71. 

4 Alya Zalsabila,, Munir, and Fitriyani. (2025). Teachers’ Perceptions of the Importance 
of 21st Century Skills (Critical Thinking, Communication, Collaboration, and Creativity) in the 
English Language Learning Process. Internasional Journal of Language, Education, and Literature, 
2 (3), 367-372 
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teknologi digital ke dalam pembelajaran, termasuk kurangnya fasilitas dan 

kurangnya penguasaan guru terhadap berbagai platform dan aplikasi 

pembelajaran. Ketiga, adanya perbedaan gaya belajar dan tingkat kemampuan 

siswa yang beragam, yang memerlukan pendekatan yang lebih personal dan 

fleksibel dalam perencanaan pembelajaran. Keempat, kurangnya sumber daya 

dan waktu yang memadai untuk mengembangkan materi pembelajaran inovatif 

dan evaluasi yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. 

Berdasarkan permasalahan di atas bahwasanya, guru berperan penting  

dalam pembelajaran yang inovatif agar dapat membentuk keterampilan 4C 

pada pembelajaran abad 21 dan dapat merencanakan terkhusus dalam perihal 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sehingga perlu diterapkan . Oleh karena itu 

saya penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang ” Analisis 

permasalahan guru fisika dalam merencanakan pembelajaran abad 21 di MAS 

Darul Ulum Banda Aceh”. 

B.    Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Permasalahan apasaja yang dialami guru dalam merencanakan 

pembelajaran Abad 21 Di MAS Darul Ulum Banda Aceh? 

C.    Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah : 

Untuk mengkaji Permasalahan apasaja yang dialami guru dalam 

merencanakan pembelajaran abad 21 Di MAS Darul Ulum Banda Aceh. 

D.    Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan tantangan dan kendala yang 

dihadapi guru fisika dalam merencanakan pembelajaran abad 21 di MAS 

Darul Ulum Banda Aceh. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

pengembangan teori dan praktik pendidikan yang lebih relevan dengan 

kebutuhan zaman. 
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b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, diharapkan penelitian ini dapat mendorong terciptanya 

pembelajaran fisika yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

keterampilan abad 21, sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi guru 

fisika dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif, 

sekaligus memberikan solusi praktis untuk mengatasi berbagai kendala 

yang dihadapi dalam proses perencanaan pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam 

merumuskan kebijakan dan memberikan dukungan yang dibutuhkan 

guru untuk menciptakan pembelajaran berbasis keterampilan abad 21, 

sehingga kualitas pendidikan di sekolah meningkat. 

d. Bagi Peneliti, melalui penelitian ini, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman mendalam tentang tantangan yang dihadapi guru fisika 

serta memperoleh pengalaman langsung dalam menganalisis dan 

memberikan solusi terkait perencanaan pembelajaran yang efektif dan 

relevan dengan perkembangan zaman. 

E.    Definisi Operasional 

1. Permasalahan Guru 

Permasalahan guru merupakan salah satu dari sekian banyak 

masalah pendidikan yang harus mendapatkan perhatian besar. Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Ada 

beberapa permasalahan guru dalam merencanakan pembelajaran yaitu: 

a. Perencanaan kegiatan pembelajaran, guru harus mampu merencanakan 

kegiatan pembelajaran yang efektif, termasuk menentukan tujuan 

pembelajaran, alokasi waktu, dan metode pembelajaran yang sesuai.5 

                                                        
5 Atiqoh, Agus Gunawan, Atang Suryana, Sarta, and Nasirudin.  (2023). Konsep 

Perencanaan Penyusunan Evaluasi Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 1(2), 66–71. 
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b. Perencanaan bahan ajar, pemilihan dan penyusunan bahan ajar yang 

relevan dan menarik juga menjadi bagian penting dalam perencanaan. 

Bahan ajar harus sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 

c. Perencanaan media, guru perlu merencanakan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat untuk mendukung pemahaman peserta didik. 

Media pembelajaran dapat berupa alat peraga, teknologi, atau sumber 

belajar lainnya. 

d. Perencanaan evaluasi adalah bagian integral dari perencanaan. Guru 

perlu merencanakan bagaimana cara menilai pemahaman peserta didik, 

baik melalui tes, tugas, atau observasi.6 

2.  Pembelajaran Abad 21 

Pembelajaran Abad 21 adalah suatu pendekatan pendidikan yang: 

1. Berpusat pada peserta didik (learner-centered), di mana guru bukan 

satu-satunya sumber informasi tetapi berperan sebagai fasilitator, 

mentor, dan pengarah proses belajar, sementara siswa aktif 

mengeksplorasi dan berpikir kritis berdasarkan konteks nyata. 

2. Mengintegrasikan teknologi secara strategis (ICT) sebagai alat untuk 

memperkuat pembelajaran—bukan hanya media penyampai materi, 

melainkan memungkinkan kolaborasi, pencarian informasi, dan 

kreativitas dalam kontekstual yang otentik Menekankan pada 

keterampilan kunci (4C atau lebih luas)—termasuk communication, 

collaboration, critical thinking, dan creativity, serta kompetensi seperti 

literasi digital, pemecahan masalah, dan inovasi—sesuai tuntutan dunia 

modern dan kerangka global seperti yang didefinisikan oleh berbagai 

lembaga internasional. 

3. Menerapkan pembelajaran aktif dan autentik, seperti Project-Based 

Learning, Problem-Based Learning, Flipped Classroom, dan Blended 

Learning. Model-model ini menuntut siswa bekerja dalam situasi nyata 

                                                        
6 Dahlia  and Ira Maisarah. (2025). Library R Esearch : Teachers ’ Difficulties and 

Strategies in Designing Lesson Plan Based on the Merdeka Curriculum. Journal of English for 
Specific Purposesin Indonesia, 4 (1), 22–28. 
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serta memungkinkan penerapan pengetahuan melalui proyek, 

penyelidikan, dan pemecahan masalah secara kolaboratif.7 

4. Penilaian autentik mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

serta mampu mengukur keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang kemampuan peserta didik 

dibandingkan penilaian konvensional.8 

F.    Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Rismawanda & Mustika (2024) meneliti kemampuan guru dalam 

menyusun modul ajar di sekolah dasar dalam konteks Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru mampu melakukan analisis siswa, menentukan profil 

pelajar Pancasila, menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP), 

menyusun komponen modul ajar, dan mengevaluasi modul. Namun, 

penelitian juga menunjukkan bahwa masih ada hambatan dalam 

perencanaan modul ajar yang lengkap, misalnya dalam pencantuman 

ATP atau indikator asesmen.9 

2. Penelitian oleh Arinie & Azmah (2025) dalam penelitian mereka 

membahas komponen-komponen modul ajar dan implikasinya bagi 

efektivitas pembelajaran abad 21. Studi ini menunjukkan bahwa modul 

ajar membantu menyusun perencanaan yang terstruktur dan sistematis 

serta mendorong pembelajaran yang berfokus pada siswa. Penelitian ini 

menggarisbawahi bahwa komponen modul ajar penting dalam 

keberhasilan perencanaan pembelajaran abad 21, termasuk kebutuhan 

                                                        
7 Inom Nasution, Muhammad Irvan Marsya, Sifa Aliya Naflah, and Wardani, Adelia Fitri. 

Strategi Guru dalam Perencanaan Pembelajaran Kelas di MIS Nurussalam Deli Tua. Jurnal 
Pendidikan Dan Konseling, 4 (5), 2027–2032. 

8 Harbeng Masni, Zuhri Saputra and Hutabarat. (2025). Analisis Instrumen Evaluasi 
Berbasis Otentik (Kognitif, Afektif Dan Psikomotor). Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, 8 
(1), 1045–1050 

9 Helmi Rismawanda Rismawanda, Helmi, and Dea Mustika. (2024). Kemampuan Guru 
Dalam Menyusun Modul Ajar Pada Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar. Journal on Early 
Childhood, 7 (1) 
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sarana/prasarana yang memadai serta pemahaman komprehensif 

terhadap modul ajar agar pembelajaran lebih efektif.10 

3. Widiyanti, Rosyida, & Suciptaningsih (2025) menegaskan bahwa 

pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun modul ajar yang terintegrasi keterampilan abad 21, termasuk 

perumusan capaian pembelajaran, tujuan, dan asesmen yang relevan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa 

perencanaan perangkat pembelajaran, keterampilan guru, dan 

kebutuhan pengembangan profesional merupakan isu sentral yang 

berulang dalam studi perencanaan pembelajaran abad 21, sehingga 

penelitian ini bertujuan menganalisis permasalahan guru fisika dalam 

merencanakan pembelajaran abad 21 secara lebih mendalam.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        
10 Selfi Arinie and Nor Azmah. (2025). Komponen Modul Ajar Dan Manfaatnya Bagi Guru 

Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Di Abad 21. Jurnal Pendidikan Islam, 3(1), 291–
297. 

11 Fatiya Rosyida Widiyanti, Oktaviani Adhi Suciptaningsih, Ria Febrianti, Zulfa Ulil 
Karomah, and Maharani Annisa. (2025). Penguatan Kompetensi Guru Dalam Menyusun Modul Ajar 
Terintegrasi Keterampilan Abad Ke-21. Jurnal Pengabdian Masyarakat,  5 (4), 2417–2426. 
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BAB II 

KAJIAN TEORISTIS 

A. Pembelajaran Abad 21 

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran berbasis teknologi yang 

kini semakin berkembang pesat untuk menyeimbangkan tuntunan zaman era 

milenia dengan tujuan, nantinya peserta didik terbiasa dengan kehidupan abad 

21 yaitu akan dikaitkan dengan era revolusi industri 4.0 yang memberikan 

pengaruh luas bagi pendidikan.12 

Pembelajaran abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran dimana 

kurikulum yang dikembangkan menuntun sekolah untuk mengubah 

pendekatan pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered. Hal 

ini sesuai dengan tuntutan masa depan dimana peserta didik harus memiliki 

kecakapan berpikir dan belajar. Kecakapan-kecakapan tersebut antara lain 

kecakapan memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi dan kecakapan 

berkomunikasi.13 

P21 (Partnership for 21st Century Learning) adalah organisasi 

internasional yang mengembangkan framework pembelajaran di abad 21 yang 

menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan 

kemampuan dibidang teknologi, media dan informasi, keterampilan 

pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan karir. Framework ini 

juga menjelaskan tentang keterampilan, pengetahuan dan keahlian yang harus 

dikuasai agar siswa dapat sukses dalam kehidupan dan pekerjaannya. (Dyah 

Worowirastri dkk, 2019).14 

 

 

                                                        
12 Rosnaeni. (2021). Karakteristik Dan Asesmen Pembelajaran Abad 21. Jurnal Basicedu, 

5 (5), 4341–4350. 
13 Ria Yuni Astuti. (2021). The Importance of Learning Skills in The 21st Century Learning 

in Elementary Schools. SHEs: Conference Series, 4 (6), 927–931. 
14 Ekowati, Worowirastri, Dyah, Siti Fatimah Soenaryo, and Beti Istanti Suwandayani. 

Penerapan Aplikasi Edmodo: Salah Satu Embrio Meningkatkan Kompetensi Abad 21 Para Calon 
Dosen Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Pendidikan, 36 (1), 20–27 
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Gambar 2.1 Framework (Keterampilan) Pembelajaran Abad 21 

Konsep pembelajaran abad 21 menggunakan 4C yaitu sebagai berikut: 

1. Critical Thinking (Berpikir kritis) merupakan suatu proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan 

penelitian ilmiah. 

2. Creativity (Kreatif) merupakan hal yang tidak selalu identik dengan anak 

yang pintar menggambar atau merangkai kata dalam tulisan. Namun, kreatif 

juga dapat dimaknai sebagai kemampuan berpikir outside the box tanpa 

dibatasi aturan yang cenderung mengikat. 

3. Collaboration (Mampu berkolaborasi) merupakan aktivitas bekerja sama 

dengan seseorang atau beberapa orang dalam satu kelompok untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan bersama. 

4. Communication (Komunikasi efektif) merupakan kemampuan anak dalam 

menyampaikan ide dan pikirannya secara cepat, jelas, dan efektif. 

Keterampilan ini terdiri dari sejumlah sub-skill, seperti kemampuan 

berbahasa yang tepat sasaran, kemampuan memahami konteks, serta 

kemampuan membaca pendengar (audience) untuk memastikan pesannya 

tersampaikan. 
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B. Karakteristik Guru Abad 21 

Menurut Etistika Yuni Wijaya dkk, 2016 menyatakan bahwa pembelajaran 

abad 21 memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1. Life long learner (Pembelajar Seumur Hidup). Guru perlu mengupgrade 

terus pengetahuannya dengan banyak membaca serta berdiskusi dengan 16 

pengajar lain atau bertanya pada para ahli. Tak pernah ada kata puas dengan 

pengetahuan yang ada, karena zaman terus berubah dan guru wajib up to 

date agar dapat mendampingi siswa berdasarkan kebutuhan mereka;  

2. Creative and Innovative (Kreatif dan inovatif). Siswa yang kreatif lahir dari 

guru yang kreatif dan inovatif. Guru diharap mampu memanfaatkan variasi 

sumber belajar untuk menyusun kegiatan di dalam kelas. 

3. Reflective (Reflektif). Guru yang reflektif adalah guru yang mampu 

menggunakan penilaian hasil belajar untuk meningkatkan kualitas 

mengajarnya. Guru yang reflektif mampu mengoreksi pendekatannya agar 

cocok dengan kebutuhan siswa, bukan malah terus menyalahkan 

kemampuan siswa dalam menyerap pembelajaran 

4. Collaborative (Kolaboratif). Ini adalah salah satu keunikan pembelajaran 

abad 21. Guru dapat berkolaborasi dengan siswa dalam pembelajaran. 

Selalu ada mutual respect dan kehangatan sehingga pembelajaran akan lebih 

menyenangkan.  

5. Student Centered (Berpusat Pada Siswa). Ini adalah salah satu kunci dalam 

pembelajaran kelas kekinian. Dalam hal ini, siswa memiliki peran aktif 

dalam pembelajaran sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 

Karenanya, dalam kelas abad 21 metode ceramah tak lagi populer untuk 

diterapkan karena lebih banyak mengandalkan komunikasi satu arah antara 

guru dan siswa.15 

 

 

                                                        
15 Ahmad Tarmizi Hasibuan and Andi Prastowo. 2019. Konsep Pendidikan Abad 21: 

Kepemimpinan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia SD/MI.” MAGISTRA: Media 
Pengembangan Ilmu Pendidikan Dasar dan Keislaman , 10 (1), 26–50. 
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C. Model Pembelajaran Abad 21  

Pendekatan yang diterapkan oleh seorang pendidik berpotensi 

meningkatkan berbagai aspek kemampuan dan potensi pada setiap siswa. Ini 

mencakup kemampuan untuk memecahkan masalah, berpikir kreatif, berpikir 

logis, dan rekonstruksi pengetahuan. 

Menurut Barus (2019), terdapat tujuh model pembelajaran yang dapat 

dipilih oleh pendidik untuk pembelajaran abad ke-21, yaitu Discovery 

Learning, Inquiry Learning, Problem-Based Learning, Project- Based 

Learning, Production-Based Training, Teaching Factory, dan Blended 

Learning.  

1. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berfokus 

pada penyelesaian masalah nyata dan relevan. Masalah disajikan sebagai 

dasar pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih efektif dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan hasil yang optimal (Anggraini & 

Ningsih, 2022). 

2. Project Based Learning (PJBL) adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada proses, berlangsung dalam jangka waktu tertentu, dan 

dilakukan secara kerja sama antar siswa. 

3. Inquiry Learning atau Discovery Learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam 

proses pencarian dan penemuan konsep atau informasi baru secara 

mandiri, sehingga mereka membangun sendiri pemahaman melalui 

pengalaman belajar langsung.(Sujadi, 2019) 

4. Production-Based Training adalah pendekatan yang berfokus pada proses 

pembelajaran melalui pembuatan suatu produk nyata. Melalui kegiatan ini, 

siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga memperoleh kesempatan 

untuk mengasah keterampilan praktis serta mengekspresikan kreativitas 

mereka dalam menciptakan hasil kerja yang konkret. 

5. Teaching Factory adalah model pembelajaran yang menghubungkan proses 

belajar dengan praktik kerja nyata, khususnya di SMK atau pendidikan 

vokasi, untuk melatih keterampilan siswa sesuai kebutuhan industri.  
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6. Blended Learning adalah kombinasi antara pembelajaran tatap muka 

konvensional dengan pemanfaatan media digital dan platform online, yang 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan interaktif.16 

D. Permasalahan Guru Fisika dalam Merencanakan Pembelajaran Abad 21 

Pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk mampu merancang proses 

belajar yang tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif 

(4C). Selain itu, guru juga diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi 

digital secara efektif untuk mendukung pembelajaran yang kontekstual, 

bermakna, dan relevan dengan kehidupan siswa di era digital. Namun, dalam 

kenyataannya, guru fisika di tingkat SMA/MA masih menghadapi berbagai 

permasalahan dalam merencanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

abad 21.17 

Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pemahaman 

mendalam guru terhadap karakteristik pembelajaran abad 21. Dalam studi 

kasus yang dilakukan oleh Dhesita et al. (2024) di MAN Sukoharjo, 

ditemukan bahwa guru belum sepenuhnya menginternalisasi pentingnya 

keterampilan abad 21 dalam proses perencanaan pembelajaran. Akibatnya, 

rancangan pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru, minim 

interaksi, dan tidak menstimulasi proses berpikir tingkat tinggi.18 

Permasalahan kedua yang krusial adalah rendahnya literasi digital guru 

dalam merancang pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi secara 

tepat guna. Meskipun sebagian guru telah memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran, sering kali pemanfaatan tersebut tidak diimbangi dengan 

pemahaman pedagogis yang memadai. Guru kerap memasukkan aplikasi 

                                                        
16 Ayu Cahyaningsih, Ayu, Hanifah Aulia, Layla Ramadhani, and Nur Azmi Alwi.  (2025) 

Transformasi Kurikulum Dalam Menghadapi Tantangan Pendidikan Abad 21. Jurnal Nakula : Pusat 
Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Ilmu Sosial, 3 (3), 353–367.. 

17 Salma Monika, J Julia, and Dadan Nugraha. (2022). Peran Dan Problematika Guru 
Mengembangkan Di Sekolah Dasar. Jurnal Cakrawala Pendas, 8 (3), 884–897. 

18 Syela Joe Dhesita, Amelli Putri Ihsani, Riris Setyaningrum, Chandra Fitaloka, and Hery 
Cahyono. (2024). Tantangan Dan Peluang Guru Dalam Pembelajaran Abad 21: Studi Kasus 
Penguatan Literasi Digital Dalam Pembelajaran Di MAN Sukoharjo. Journal Of Social Science 
Research, 4 (6), 4169–4182. 
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teknologi dalam RPP hanya sebagai formalitas, tanpa mempertimbangkan 

dampaknya terhadap proses belajar siswa. (Dhesita et al., 2024). 

Selain itu, guru fisika juga mengalami kesulitan dalam merancang 

pembelajaran yang kontekstual dan berbasis masalah, padahal model ini 

sangat penting untuk mengembangkan keterampilan abad 21. Perencanaan 

pembelajaran sering kali belum mencerminkan penerapan materi fisika dalam 

kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran terasa abstrak dan terlepas dari 

realitas sosial.19 

Faktor lain yang turut memperparah permasalahan perencanaan adalah 

minimnya kolaborasi antarguru dalam menyusun perangkat ajar. Guru 

cenderung bekerja secara individu dan kurang memanfaatkan forum-forum 

seperti MGMP atau komunitas belajar untuk merancang pembelajaran yang 

inovatif dan adaptif. Padahal, pembelajaran abad 21 menuntut keterbukaan 

terhadap ide, pengembangan bersama, serta refleksi kolektif.20 

Permasalahan juga muncul akibat keterbatasan waktu dan dukungan 

profesional, di mana guru harus menghadapi beban administrasi yang tinggi 

dan kurangnya pelatihan praktis mengenai perancangan pembelajaran 

berbasis teknologi. Kondisi ini menyebabkan guru kesulitan mengembangkan 

modul ajar, lembar kerja, dan penilaian yang sesuai dengan pendekatan 

keterampilan abad 21 secara sistematis. 

Dengan demikian, permasalahan guru fisika dalam merencanakan 

pembelajaran abad 21 tidak hanya bersumber dari aspek teknis dan 

keterampilan individu, tetapi juga mencakup aspek sistemik seperti dukungan 

institusi, pelatihan profesional, dan kolaborasi dalam pengembangan 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya strategi komprehensif untuk 

meningkatkan kapasitas guru fisika, agar mereka mampu menyusun 

                                                        
19 Tri Hastiti Fiskawarni,  (2016). Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar Fisika Melalui 

Pembelajaran Kontekstual (PTK Pada Peserta Didik SMP Negeri 3 Sungguminasa). Jurnal 
Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassar, 4 (1), 21-39. 

20 Nadia Anggraini and Patricia H M Lubis, (2023). Pengembangan bahan ajar fisika 
berbasis contextual teaching and learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
pada siswa kelas XI SMA”. Jurnal SAINS DAN TEKNOLOGI, 6(1), 105–114. 
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perencanaan pembelajaran yang mendukung perkembangan kompetensi 

siswa di era abad 21 secara efektif. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang menganalisi permasalahan guru 

SMA/MA dalam merencanakan pembelajaran abad 21. Oleh karena itu, 

penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode 

yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengamati subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta- 

fakta yang ada. Fakta yang ditemukan dideskripsikan secara mendalam. Dalam 

penelitian ini peneliti menjadi pengumpul data utama, artinya penelitian tidak 

dapat diwakilkan. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci. Oleh karena itu 

peneliti harus memiliki bekas teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, 

menganalisis dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas. 

Penelitian ini lebih menekankan pada analisis kurikulum Merdeka. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru fisika yang mengajar di 

MAS Darul Ulum Banda Aceh.   

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di  MAS Darul Ulum Banda Aceh, yang 

merupakan salah satu Madrasah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada semester Genap Tahun 

Ajaran 2025/2026, pada Tanggal 19 dan 22 Januari 2026. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah: 

1. Dokumen Lembar Penilaian RPP buatan guru, peneliti akan menganalisis 

RPP untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran dan kesesuaian dengan pembelajaran di lapangan. 
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2. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran, pada penelitian ini peneliti 

menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran berbasis 

saintifik untuk melihat temuan yang terjadi di lapangan yaitu pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini digunakan triangulasi metode, yaitu memeriksa 

keabsahan data dengan membandingkan hasil pengumpulan data melalui 

metode dokumentasi dan metode observasi. 

1.  Metode Dokumentasi 
 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis, gambar, 

atau dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumen ini dapat 

berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, hasil penilaian, 

laporan kegiatan, atau catatan resmi sekolah. Melalui dokumentasi, peneliti 

dapat memperoleh informasi faktual yang bersifat permanen sehingga dapat 

dijadikan pembanding terhadap hasil pengamatan langsung di lapangan. 

2.  Metode Observasi 
 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses dan situasi 

pembelajaran yang berlangsung. Melalui observasi, peneliti dapat melihat 

perilaku, interaksi, dan implementasi pembelajaran abad 21 oleh guru fisika 

secara nyata di kelas. Data dari observasi kemudian dibandingkan dengan 

data yang diperoleh dari dokumentasi untuk menguji konsistensi dan 

kebenarannya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

1.   Reduksi data 
 

Reduksi data dilakukan dengan cara menghilangkan atau 

membuang bagian-bagian isi data yang tidak mendukung permasalahan 

yang di kaji dalam penelitian mengenai kemampuan guru dalam merancang 

dan melaksanakan proses pembelajaran. 

2.   Display data 



17 
 

 
 

Display data merupakan suatu proses penyajian data. Dengan 

tujuan data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi  itu  bisa  di  lihat  gambaran  seluruhnya,  sehingga  akan 

memudahkan dalam mengambil kesimpulan yang tepat dan mempermudah 

dalam Menyusun penelitian. Data yang sudah direduksi atau dipilah-pilah 

selanjutnya akan disajikan dalam bentuk teks naratif dilampiri dengan 

gambar yang diperoleh melalui dokumentasi. 

3.   Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini penarikan kesimpulan dari semua data yang telah 

diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau 

verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna atau arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. 

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan 

reduksi data dan penyajian data atau display data. Penarikan kesimpulan 

sejak penelitian ini mulai atau dilakukan setelah data secara keseluruhan 

dianalisis dan ditinjau dari konsep-konsep yang berhubungan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil MAS Darul Ulum Banda Aceh 

 Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Darul Ulum Banda Aceh, yang 

beralamat di Jl. Syiah Kuala No. 5, Kuta Alam, merupakan madrasah aliyah 

swasta terkemuka yang memandukan kurikulum pendidikan agama islam 

dengan ilmu pengetahuan umum. Sebagai bagian internal dari Yayasan 

Darul Ulum (YPUI) Banda Aceh. Lingkungan sekolah yang islami 

dipadukan dengan semangat pembaharuan membuat MAS Darul Ulum 

menjadi salah satu pilihan utama bagi siswa yang ingin mendalami ilmu 

agama sekaligus menguasai pengetahuan umum. 

 Pendidikan di Darul Ulum tidak hanya mengedepankan aspek 

akademis, tetapi juga fokus pada pengembangan karakter dan minat bakat 

santri, khususnya dalam bidang bahasa, kaligrafi, dan seni. Fasilitas 

pembelajaran di MAS Darul Ulum juga semakin modern seiring dengan 

penggunaan teknologi dalam sistem pendidikannya, termasuk laboratorium 

komputer dan implementasi ujian berbasis digital. Sehingga melalui 

perpaduan antara pendidikan karakter, penguatan kompetensi akademik, 

pengembangan kreativitas, serta pemanfaatan teknologi, MAS Darul Ulum 

berupaya menciptakan lingkungan belajar yang relevan dengan tuntutan 

pembelajaran abad 21, yang menghasilkan lulusan yang religius, 

berpengatahuan luas, adaptif, serta memiliki keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, kolaborasi dan komunikasi. 

Nama Madrasah    : MAS Darul Ulum  

NPSN  : 101206286 

Alamat Jalan  : Jln. Syiah Kuala No.5 Banda Aceh  

Desa     : Kuta Alam 

Kecamatan  : Kuta Alam 

Kabupaten/Kota  : Kota Banda Aceh 
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Kode Pos  : 23123 

Bentuk Pendidikan  : MA 

Kepala Sekolah  : Mariani 

Akreditasi     : A 

1.1 Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 

                                                   Visi 

”Menghasilkan Lulusan yang Kompetitif, Unggul dalam Prestasi, 

Berakhlaq Terpuji” 

                                                   Misi 

1. Menumbuhkan semangat berprestasi dan kompetitif dalam keilmuan 

dan keterampilan. 

2. Meningkatkan keunggulan, kompetensi dan mutu lulusan.  

3. Mengembang budaya senyum, salam, sapa, sopan, santun dan saling 

membantu serta saling menghargai.  

4. Melaksanakan pendekatan riset dalam pembelajaran.  

5. Menumbuhkan kesadaran hidup bersih, sehat, nyaman, dan religius.  

6. Menumbuhkan semangat disiplin, gotong royong, rasa memiliki dan 

tanggungjawab.  

7. Menghasilkan lulusan yang beriman, bertaqwa dan berakhlak terpuji. 

              Tujuan 

1. Melaksanakan pendekatan riset dalam pembelajaran. 

2. Membekali guru dan siswa tentang ilmu dan penerapan riset.  

3. Mewujudkan generasi yang berilmu pengetahuan, terampil, mandiri, 

kreatif, bertanggungjawab, dan berakhlak terpuji.  

4. Mewujudkan madrasah riset bertaraf Nasional.  

5. Membudayakan 5-S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) dalam 

lingkungan madrasah. 

1.2 Sumber Daya Manusia Di Sekolah (Guru, Siswa, Dan Tenaga  

      Kependidikan) 
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Pada tahun pelajaran 2025/2026, jumlah siswa kelas X di 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda Aceh sebanyak 129 orang, yang 

terdiri dari 56 siswa laki-laki dan 73 siswa perempuan. Jumlah ini 

menunjukkan bahwa siswa perempuan di kelas X lebih banyak 

dibandingkan siswa laki-laki. jumlah siswa kelas XI di Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Banda Aceh adalah sebanyak 121 orang, dengan 

rincian 58 siswa laki-laki dan 63 siswa perempuan. Sementara itu, di 

kelas XII terdapat total 126 siswa, terdiri dari 58 laki-laki dan 68 

perempuan. Dengan demikian, baik di kelas XI maupun XII, jumlah 

siswa perempuan juga sedikit lebih banyak dibandingkan siswa laki-

laki. Jumlah tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda 

Aceh untuk tahun pelajaran 2025/2026 adalah sebanyak 85 orang. Dari 

jumlah tersebut, 30 orang merupakan ASN (Aparatur Sipil Negara) dan 

55 orang adalah Non-ASN. 

1.3 Sarana dan Prasarana 

Madrasah Aliyah Darul Ulum menyediakan sarana dan prasarana 

yang lengkap dan representatif guna menunjang kegiatan belajar 

mengajar secara optimal. Laboratorium IPA tersedia dengan 

perlengkapan praktikum yang memadai untuk menunjang pembelajaran 

Fisika, Kimia, dan Biologi secara eksperiensial, memungkinkan siswa 

memahami konsep-konsep abstrak melalui percobaan langsung. Selain 

itu, sekolah juga memiliki laboratorium komputer yang dilengkapi 

perangkat keras dan lunak yang cukup untuk mendukung pembelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi serta berbagai ujian berbasis 

digital. Dari sisi kenyamanan dan kelancaran proses belajar, ruang kelas 

di Madrasah Aliyah Darul Ulum tergolong memadai, bersih, terang, dan 

mampu menampung jumlah siswa sesuai standar, serta dilengkapi 

sarana penunjang seperti papan tulis, meja kursi ergonomis, dan 

ventilasi yang baik.  

Perpustakaan sekolah juga menjadi bagian penting yang 

menyediakan koleksi buku pelajaran, buku penunjang, serta bahan 
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bacaan umum yang dapat diakses oleh seluruh warga sekolah sebagai 

bagian dari penguatan budaya literasi. Untuk mendukung kegiatan 

jasmani dan kegiatan luar kelas, tersedia lapangan yang multifungsi, 

yang biasa digunakan untuk olahraga, upacara, serta berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler. Tak kalah penting, kantin sekolah hadir sebagai sarana 

pemenuhan kebutuhan konsumsi siswa dengan pilihan makanan yang 

sehat dan harga yang terjangkau. Seluruh fasilitas ini menunjukkan 

komitmen Madrasah Aliyah Darul Ulum dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dan mendorong 

pengembangan potensi akademik serta karakter peserta didik secara 

seimbang. 

1.4 Prestasi Madrasah Dan Kegiatan Pendukung 

1. Bidang  Akademik. Siswa berhasil meraih medali emas, perak, dan 

perunggu di berbagai olimpiade sains, seperti Matematika, Biologi, 

Fisika, Kimia, Ekonomi, Geografi, dan Bahasa Inggris. Mereka 

juga lolos hingga semifinal dan final nasional, termasuk pada event 

Kompetisi Sains Siswa Nasional (KSSN) dan Olimpiade Sains 

Nusantara (OSN). 

2. Bidang Keagamaan dan Seni. Prestasi tinggi ditunjukkan dalam 

lomba kaligrafi, khattil Quran, dan peluncuran buku antologi santri. 

Siswa juga aktif dalam lomba cerdas cermat agama (CCA) dan 

tampil membanggakan dalam kegiatan keagamaan tingkat kota dan 

provinsi. 

3. Bidang Teknologi. Perwakilan sekolah berhasil masuk dalam 120 

besar nasional proposal terbaik di ajang Young Researchers 

Supercamp, serta turut dalam kompetisi robotik dan sains terapan. 

4. Bidang Olahraga dan Ketrampilan. Dalam bidang olahraga seperti 

futsal dan bela diri tarung derajat, siswa-siswi meraih juara di 

tingkat provinsi dan nasional. Ada juga prestasi di bidang fotografi, 

desain mini car, serta cerdas cermat umum dan keagamaan. 
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2. Analisis Permasalahan Guru I Fisika Dalam Merencanakan 

Pembelajaran Abad 21 Di MAS Darul Ulum Banda Aceh 

Berdasarkani Perencanaan Modul Ajar pada Guru I: 

2.1 Komponen Identitas Umum 

  2.1.1 Identitas Modul Ajar 

           Data Dokumentasi: 

            
Berdasarkan hasil dokumentasi diatas, bahwasanya Guru I, telah 

menyusun identitas modul dengan cukup baik, karena satuan 

pendidikan, kelas, mata pelajaran, alokasi waktu, tahun penyusunan 

sudah ada. Tetapi nama penyusun belum diisi, materi, dan semester 

tidak dicantumkan.  

Berikut Data Wawancara terkait identitas modul ajar: 

 Peneliti : “Pada bagian identitas modul ajar, kolom nama penyusun  

                                          belum dicantumkan. Apa alasan Bapak tidak mengisi  

                                          bagian tersebut? Dan untuk materi dan semesternya jg  

                                          belum ada.” 

Guru I : “Oh iya, itu sebenarnya bapak kelupaan. Waktu menyusun  

                 modul fokusnya ke materi dan kegiatan pembelajaran,  

                 jadi bagian identitas seperti itu terlewat.” 

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengakui bagian tersebut 

terlewat saat penyusunan modul. Guru menyatakan bahwa perhatian 

lebih difokuskan pada penyusunan materi dan kegiatan pembelajaran 

sehingga beberapa komponen identitas belum dilengkapi. 

 2.1.2 Capaian Pembelajaran (CP) 

         Data Dokumentasi: 
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Berdasarkan hasil dokumentasi diatas, bahwasanya Guru I, tidak 

mencantumkan Capaian Pembelajaran di dalam Modul Ajar, ada 

capaian pembelajarannya tetapi tidak pada bagiannya khusus, hanya 

dicantumkan di indentitas modul ajar yaitu Fase E. 

Berikut Data Wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “Pada modul ajar ini saya tidak menemukan bagian  

                                           capaian pembelajaran (CP) secara khusus. Apakah  

                                           ada alasan Bapak mengapa CP tidak dicantumkan  

                                           dalam modul?” 

                             Guru I  : “Biasanya saya langsung buat tujuan pembelajaran  

                                              saja. CP kan sudah ada di dokumen kurikulum, jadi  

                                              tidak saya tulis ulang di modul.”  

Berdasarkan hasil wawancara, guru sengaja tidak menuliskan 

CP karena menganggap CP telah tersedia pada dokumen kurikulum. 

Guru menyatakan bahwa dalam penyusunan modul, Guru I langsung 

merumuskan tujuan pembelajaran tanpa menyalin kembali CP. 

 2.1.3 Tujuan Pembelajaran (TP) 

                                  Data Dokumentasi: 

                          
Berdasarkan hasil dokumentasi diatas, bahwasanya Guru I telah 

mencantumkan tujuan pembelajaran (TP) pada setiap pertemuan. TP 

dirumuskan dalam bentuk pernyataan kemampuan yang dikuasai 

oleh peserta didik setelah pembelajaran. Namun rumusan tujuan 

masih berfokus pada pemahaman konsep dan belum secara eksplisit 
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mencantumkan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi dan 

pemecahan masalah. 

Berikut Data Wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “ Saya melihat pada rumusan tujuan pembelajaran  

                                            masih berfokus pada pemahaman konsep. Apakah ada  

              alasan tertentu mengapa keterampilan abad 21 belum  

     dituliskan secara spesifik dalam TP?” 

 Guru I : “ Karena keterbatasan waktu, saya ambil yang inti dulu.  

                                           Bagian keterampilan mungkin belum tertulis secara    

                                           detail.” 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru belum menuliskan 

keterampilan tersebut secara rinci karena keterbatasan waktu dalam 

penyusunan modul. Guru menyatakan bahwa penyusunan tujuan 

lebih difokuskan pada materi inti terlebih dahulu, sedangkan aspek 

keterampilan belum dirumuskan secara detail. 

  2.1.4 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Berdasarkan hasil dokumentasi modul ajar, bahwasanya Guru I tidak 

mencantumkan komponen alur tujuan pembelajaran secara khusus. 

Modul langsung memuat  tujuan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran tanpa adanya alur tujuan pencapaian kompetensi yang 

disusun secara bertahap. 

Berikut Data wawancara terkait capaian pembelajaran: 

  Peneliti : “ Pada modul ini saya belum melihat bagian alur tujuan  

                                           pembelajaran (ATP) secara khusus. Apakah Bapak  

                                           memang tidak menyusunnya atau ada pertimbangan  

                                           tertentu? 

  Guru I : ” Iya benar sekali, biasanya saya langsung buat tujuan  

                                           pembelajaran sama kegiatannya saja, ATP belum saya  

                                           pisahkan, karena keterbatasan waktu, saya buat yang inti  

                                           dulu. 
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  Berdasarkan hasil wawancara, guru belum menyusun ATP 

secara terpisah. Guru menyatakan bahwa beliau biasanya langsung 

merancang kegiatan pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang telah dibuat serta menganggap ATP memiliki fungsi yang 

hampir sama dengan TP. Selain itu, guru juga mengungkapkan 

bahwasanya ini keterbatasan waktu dalam penyusunan ATP. 

 2.1.5 Profil Pelajar Pancasila 

   Data Dokumentasi: 

                                  

 

Berdasarkan hasil dokumentasi modul ajar, bahwasanya Guru I 

tidak mencantumkan komponen alur tujuan pembelajaran secara 

khusus. Modul langsung memuat  tujuan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran tanpa adanya alur tujuan pencapaian kompetensi yang 

disusun secara bertahap. 

Berikut Data Wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “ Pada modul ini Bapak sudah mencantumkan dua dimensi  

                                           profil pelajar pancasila, yaitu bergotong royong dan  

                                           bernalar kritis. Apakah terdapat pertimbangan tertentu  

                                           dalam pemilihan dimensi tersebut, sehingga belum  

                                           mencantumkan dimensi lainnya”? 

 Guru I : “ Bapak hanya pilih yang paling sesuai dengan materi saja.  

                                           Belum semuanya dimasukkan karena menyesuaikan  

                                           dengan materi.” 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa 

pemilihan dimensi Profil Pelajar Pancasila disesuaikan dengan 

materi yang di ajarkan. Guru hanya mencantumkan dimensi yang 

dianggap relevan tanpa merencanakannya secara menyeluruh dari 

tahap penyususnan modul. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 



26 
 

 
 

penguatan keterampilan abad 21 belum terstruktur secara sistematis 

dalam perangkat pembelajaran. 

 2.1.6 Sarana dan Prasarana 

                            
Berdasarkan dokumentasi modul ajar, guru telah mencantumkan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang cukup lengkap, seperti 

berbagai alat praktikum, bahan percobaan, proyektor, dan LKPD. 

Kelengkapan tersebut menunjukkan bahwa guru telah merencanakan 

pembelajaran berbasis eksperimen dan keterlibatan aktif peserta 

didik, sehingga relevan dengan karakteristik pembelajaran abad 21 

yang menekankan keterampilan proses sains dan pemecahan 

masalah. 

Berikut wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “ Bagaimana Bapak menentukan sarana dan prasarana  

                                             yang telah dicantumkan dalam modul  ajar ini? 

 Guru I   : “ Bapak sesuaikan dengan kegaiatan praktikum yang  

                                             akan dilakukan peserta didik, sehingga mereka bisa  

                                             langsung mengukur dan mencoba sendiri. 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa 

pemilihan sarana dan prasarana disesuaikan dengan kegiatan 

praktikum agar siswa dapat melakukan pengukuran dan percobaan 

secara langsung. Namun demikian, pemanfaatan media berbasis 

teknologi digital atau sumber belajar interaktif masih belum terlihat 

secara optimal dalam perencanaan modul ajar. 

 2.1.7 Sumber/Media Belajar 

   Berdasarkan dokumentasi modul ajar, komponen sumber 

dan media belajar belum dicantumkan secara khusus. Modul hanya 

memuat sarana praktikum tanpa adanya perincian sumber belajar 
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seperti buku, bahan ajar, atau media pendukung lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan sumber belajar belum disusun 

secara sistematis dalam perangkat pembelajaran.   

 Peneliti : “ Pada modul ajar ini saya tidak menemukan bagian sumber  

                                           atau media belajar secara khusus. Apakah Bapak memang  

                                           tidak mencantumkannya atau ada pertimbangan  

                                           tertentu?”   

 Guru I : “Kalau media atau sumber belajar biasanya  menyesuaikan  

                                           kondisi di kelas. Kadang pakai proyektor, kadang tidak,  

                                           jadi tidak saya rencanakan secara khusus di modul.” 

 Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa 

sumber belajar seperti buku paket dan LKPD sebenarnya digunakan 

dalam pembelajaran, namun tidak dicantumkan secara khusus dalam 

modul ajar karena lebih memfokuskan penyusunan pada tujuan dan 

kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 

sumber dan media belajar belum disusun secara rinci sejak tahap 

perancangan modul. 

2.2 Kegiatan Pembelajaran 

  2.2.1 Pendahuluan 

 Data Dokumentasi: 

 

 

 

 

 

  

  Berdasarkan dokumentasi modul ajar, kegiatan pendahuluan 

telah memuat doa dan absensi sebagai kesiapan peserta didik, 

penyampaian tujuan pembelajaran, serta pemberian motivasi. 

Namun, kegiatan apersepsi yang mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi baru belum dicantumkan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa perencanaan pendahuluan sudah cukup baik, tetapi belum 

sepenuhnya lengkap. 

  Peneliti : “Pada kegiatan pendahuluan saya belum melihat bagian  

                           apersepsi yang mengaitkan  materi sebelumnya. Apakah  

                           biasanya Bapak tetap melakukannya saat mengajar  

                           meskipun  tidak tertulis di modul?” 

 Guru I : “Biasanya tetap Bapak lakukan tanya jawab singkat, tapi  

                                         memang belum dituliskan di  modul.”  

   Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa 

apersepsi tetap dilakukan melalui tanya jawab singkat untuk 

mengingatkan materi sebelumnya, namun belum dicantumkan 

dalam modul ajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran belum terdokumentasi secara sistematis meskipun 

telah dilaksanakan di kelas. 

 2.2.2 Kegiatan Inti 
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   Berdasarkan dokumentasi modul ajar, kegiatan inti disusun 

dalam dua tahap, yaitu konstruksi pengetahuan dan aplikasi 

konsep. Peserta didik diarahkan untuk mengamati, berdiskusi, 

membaca, mengkritisi, serta bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa guru 

telah merencanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

dan mendorong keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta 

komunikasi. Dengan demikian, perencanaan kegiatan inti telah 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad 21. Namun, 

pemanfaatan media teknologi digital dalam kegiatan ini belum 

terlihat secara eksplisit dalam perencanaan modul. 

 Peneliti : “Bagaimana Bapak merancang kegiatan inti agar peserta  

                        didik lebih aktif dalam pembelajaran?” 

 Guru I   : “Bapak buat banyak diskusi dan kerja kelompok supaya  

                         peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan guru. 

   Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa 

kegiatan inti dirancang dalam bentuk diskusi dan kerja kelompok 

agar siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. 

 2.2.3 Kegiatan Penutup 

                               
  Berdasarkan dokumentasi modul ajar, kegiatan penutup telah 

direncanakan secara lengkap, meliputi penyimpulan materi, 

refleksi dan asesmen formatif, tindak lanjut pembelajaran, serta 

pemberian motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 

merancang tahap penutup secara sistematis untuk mengevaluasi 

pemahaman peserta didik dan memperbaiki proses pembelajaran. 
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Perencanaan tersebut sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

abad 21 yang menekankan refleksi dan evaluasi berkelanjutan. 

 Peneliti : “Bagaimana Bapak merancang agar peserta didik lebih  

                                           aktif dalam pembelajaran?” 

 Guru I   : “Bapak buat banyak diskusi dan kerja kelompok supaya  

                                          peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan  

                                          guru.”  

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa 

refleksi dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik dan 

sebagai bahan perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

        2.3 Penilai/Asesmen 
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   Berdasarkan dokumentasi modul ajar, guru telah merencanakan 

penilaian secara lengkap yang mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dengan teknik tes, non-tes, proyek, serta 

observasi. Modul juga dilengkapi rubrik penilaian praktikum yang 

memuat kriteria perencanaan, proses, laporan, dan presentasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa asesmen telah dirancang secara sistematis dan 

autentik sehingga mendukung pengembangan keterampilan abad 21 

seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. 

Peneliti   : “ Pada modul ajar Bapak mencantumkan penilaian  

                       proyek dan rubrik praktikum secara tertulis. Apa  

                       pertimbangan Bapak merencanakan bentuk penilaian  

                       tersebut dalam perangkat pembelajaran?” 

 Guru I  : “Supaya penilaian sudah jelas dari awal. Jadi bukan  

                                                hanya tes tertulis, tapi juga bisa menilai kerja sama dan  

                                                keterampilan praktik siswa. Makanya saya siapkan  

                                                rubriknya sekalian di modul.”  

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa penilaian 

proyek dan rubrik praktikum telah direncanakan sejak penyusunan 

modul ajar agar penilaian tidak hanya berfokus pada tes tertulis, tetapi 

juga mencakup kerja sama dan keterampilan praktik peserta didik. Guru 

sengaja mencantumkan rubrik sebagai pedoman penilaian agar proses 

asesmen lebih terarah dan jelas. 

3. Analisis Permasalahan Guru II Fisika Dalam Merencanakan 

Pembelajaran Abad 21 Di MAS Darul Ulum Banda Aceh 

Berdasarkani Perencanaan Modul Ajar pada Guru I: 

3.1 Komponen Identitas Umum 

  3.1.1 Identitas Modul Ajar 
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Berdasarkan hasil dokumentasi diatas, bahwasanya Guru 

II, telah menyusun identitas modul dengan cukup baik, karena 

satuan pendidikan, kelas, mata pelajaran, alokasi waktu, tahun 

penyusunan sudah ada. Tetapi nama sekolah di isi nama 

penyusun dan materi tidak dicantumkan.  

Berikut wawancara terkait identitas modul ajar: 

  Peneliti : “ Pada bagian identitas modul ajar, saya melihat  

                                                 kolom nama sekolah tertulis nama penyusun, dan  

                                                 materi pembelajaran juga belum dicantumkan.  

                                                Apakah ada alasan tertentu mengapa bagian  

                                                 tersebut belum diisi atau tertukar, Bu?” 

 Guru II : “ Oh iya, itu sepertinya salah penulisan saja.  

                                                     Waktu menyusun modul saya fokus ke isi  

                                                     pembelajarannya, jadi bagian identitas kurang  

                                                    teliti. Untuk materi sebenarnya sudah ada di isi  

                                                    modul, tapi belum saya tulis khusus di identitas.” 

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengakui bagian 

tersebut terlewat saat penyusunan modul. Guru menyatakan 

bahwa perhatian lebih difokuskan pada penyusunan materi dan 

kegiatan pembelajaran sehingga beberapa komponen identitas 

belum dilengkapi. erdasarkan hasil wawancara, guru 

menjelaskan bahwa kekeliruan pada penulisan nama sekolah 

serta tidak dicantumkannya materi pada bagian identitas 

terjadi karena kurangnya ketelitian saat penyusunan modul. 

Guru lebih memfokuskan penyusunan pada isi pembelajaran 

sehingga perencanaan administrasi modul ajar belum disusun 

secara sistematis, karena masih terdapat komponen identitas 

yang tertukar dan belum lengkap. 

 3.1.2 Capaian Pembelajaran (CP) 
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Berdasarkan dokumentasi modul ajar, Guru II telah 

mencantumkan Capaian Pembelajaran (CP) secara lengkap dengan 

mengacu pada CP Fase E sesuai Permendikbud Nomor 32 Tahun 

2024. CP memuat elemen pemahaman IPA dan keterampilan proses 

sains, seperti mengamati, mempertanyakan, merencanakan 

penyelidikan, menganalisis data, mengevaluasi, serta 

mengomunikasikan hasil. Pencantuman CP ini menunjukkan bahwa 
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guru telah merujuk pada standar kurikulum sebagai dasar dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran. 

Berikut wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “ Pada modul ajar ini Ibu mencantumkan Capaian  

                                       Pembelajaran (CP) secara lengkap sesuai kurikulum. Apa  

                                       pertimbangan Ibu menuliskan CP di bagian awal modul?” 

 Guru II  :“Supaya pembelajaran lebih terarah. Jadi saya tahu target  

                                        kemampuan yang harus dicapai peserta didik, dan dari  

                                        situ baru saya turunkan ke tujuan  pembelajaran dan  

                                        kegiatan belajarnya.” 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa 

pencantuman CP bertujuan agar pembelajaran memiliki arah dan 

target yang jelas, sehingga memudahkan guru dalam menurunkan 

tujuan pembelajaran serta merancang kegiatan belajar. 

 3.1.3 Tujuan Pembelajaran (TP) 

                                  

v 
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Berdasarkan dokumentasi modul ajar, Guru II telah 

menyusun tujuan pembelajaran (TP) secara rinci untuk setiap 

pertemuan. Tujuan dirumuskan dalam bentuk pernyataan 

operasional yang menggambarkan kemampuan yang harus 

dicapai peserta didik, seperti mengidentifikasi, melakukan 

pengukuran, menganalisis ketidakpastian, menentukan 

dimensi besaran, serta mempresentasikan hasil diskusi. Selain 

itu, TP juga disertai pendekatan pembelajaran seperti diskusi, 

praktikum, studi kasus, dan presentasi kelompok. 

Berikut wawancara terkait capaian pembelajaran: 

  Peneliti : “Saya melihat tujuan pembelajaran Ibu disusun  

                                                cukup rinci untuk setiap pertemuan dan sudah  

                                                disesuaikan dengan kegiatan praktikum serta  

                                                diskusi. Apa pertimbangan Ibu menyusunnya  

                                                 secara detail seperti ini?” 

  Guru II : “Supaya pembelajaran lebih terarah. Jadi dari  

                                                   awal saya sudah tahu di setiap pertemuan siswa  

                                                   harus bisa apa. Dengan begitu kegiatan dan  

                                                   penilaiannya juga lebih mudah saya sesuaikan.” 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa 

tujuan pembelajaran disusun secara rinci agar pembelajaran 

lebih terarah dan memudahkan dalam menentukan kegiatan 

serta penilaian pada setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru telah merencanakan pembelajaran secara 
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sistematis dengan merumuskan tujuan yang spesifik dan 

terukur pada setiap pertemuan. 

  3.1.4 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Berdasarkan dokumentasi modul ajar Guru II, peneliti tidak 

menemukan komponen Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) secara 

khusus. Modul hanya memuat Capaian Pembelajaran (CP) dan 

tujuan pembelajaran (TP) pada setiap pertemuan tanpa adanya 

pemetaan atau urutan tujuan secara bertahap. Hal ini menunjukkan 

bahwa alur pembelajaran belum disajikan secara eksplisit dalam 

perangkat perencanaan. 

Berikut wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “ Pada modul ini saya belum melihat bagian alur tujuan  

                                       pembelajaran (ATP). Apakah Bapak memang tidak  

                                       menyusunnya atau ada pertimbangan tertentu? 

Guru II : “Biasanya saya langsung buat tujuan pembelajaran per  

                pertemuan saja. ATP sebenarnya sudah saya susun di  

                kepala atau mengikuti urutan materi di buku, tapi belum  

                saya tulis khusus di modul.” 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa alur 

pembelajaran tetap direncanakan mengikuti urutan materi, namun 

belum dituangkan secara tertulis dalam bentuk ATP pada modul ajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran belum 

terdokumentasi secara lengkap karena komponen ATP tidak 

dicantumkan secara eksplisit. 

 3.1.5 Profil Pelajar Pancasila                                  

Berdasarkan dokumentasi modul ajar Guru II, peneliti tidak 

menemukan komponen Profil Pelajar Pancasila yang dicantumkan 

secara khusus dalam modul. Modul hanya memuat Capaian 

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran tanpa adanya penjabaran 

dimensi karakter yang ingin dikembangkan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa perencanaan penguatan karakter belum terdokumentasi 

dalam perangkat pembelajaran. 

Berikut wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “Pada modul ajar ini saya tidak menemukan bagian Profil  

                                          Pelajar Pancasila. Apakah Ibu memang belum  

                                          mencantumkannya atau ada pertimbangan tertentu”? 

 Guru II : “ Sebenarnya nilai-nilai itu tetap ibu terapkan saat  

                                           mengajar, seperti kerja sama dan tanggung jawab. Tapi  

                                           memang belum saya tulis khusus di modul, lebih fokus ke  

                                           materi pelajarannya..” 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa nilai-

nilai karakter tetap diterapkan dalam pembelajaran, seperti kerja 

sama dan tanggung jawab, namun belum dicantumkan secara tertulis 

dalam modul ajar karena lebih memfokuskan pada materi 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan penguatan 

karakter belum disusun secara eksplisit dalam perangkat 

pembelajaran. 

 3.1.6 Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan dokumentasi modul ajar Guru II, peneliti tidak 

menemukan komponen sarana dan prasarana pembelajaran yang 

dicantumkan secara khusus. Modul ajar hanya memuat tujuan dan 

kegiatan pembelajaran tanpa adanya daftar alat, bahan, maupun 

media pendukung yang akan digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan fasilitas pembelajaran belum direncanakan secara tertulis 

dalam perangkat pembelajaran. 

Berikut wawancara terkait capaian pembelajaran: 

 Peneliti : “Pada modul ajar ini saya tidak melihat bagian sarana dan  

                                          prasarana atau media pembelajaran. Apakah Ibu memang  

                                          tidak mencantumkannya atau ada pertimbangan tertentu?” 

 Guru II : “Biasanya saya menyesuaikan saja dengan fasilitas yang  

                                          ada di laboratorium atau kelas. Jadi tidak saya tulis  
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                                          khusus di modul, karena alatnya sudah tersedia di  

                                          sekolah.” 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa sarana 

pembelajaran biasanya disesuaikan dengan fasilitas yang tersedia di 

sekolah sehingga tidak dicantumkan secara khusus dalam modul 

ajar. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana 

belum terdokumentasi secara sistematis dalam modul ajar. 

 3.1.7 Sumber/Media Belajar 

  Berdasarkan dokumentasi modul ajar, komponen sumber dan 

media belajar pada modul Guru II tidak dicantumkan secara khusus. 

Modul hanya memuat kegiatan pembelajaran dan sarana praktikum 

tanpa adanya perincian sumber belajar seperti buku, bahan ajar, atau 

media pendukung lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 

sumber belajar belum disusun secara sistematis dalam perangkat 

pembelajaran.  

  Peneliti : “ Pada modul ajar ini saya tidak menemukan bagian  

                                            sumber atau media belajar secara khusus. Apakah Bapak  

                                            memang tidak mencantumkannya atau ada pertimbangan  

                                            tertentu?”   

  Guru II : “ Biasanya menyesuaikan kondisi di kelas. Jadi tidak ibu  

                                            tidak rencanakan secara khusus di modul.” 

 Berdasarkan hasil wawancara, guru II menjelaskan bahwa sumber 

belajar seperti buku paket dan LKPD sebenarnya digunakan dalam 

pembelajaran, namun tidak dicantumkan secara khusus dalam modul 

ajar karena lebih memfokuskan penyusunan pada tujuan dan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan sumber dan 

media belajar belum disusun secara rinci sejak tahap perancangan 

modul. 

3.2 Kegiatan Pembelajaran 

  3.2.1 Pendahuluan 
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  Berdasarkan dokumentasi modul ajar, kegiatan pendahuluan 

Guru II telah memuat latihan pernapasan singkat untuk menenangkan 

pikiran peserta didik dan mempersiapkan fokus belajar. Guru juga 

menyampaikan tujuan pembelajaran secara menarik dan memberikan 

motivasi melalui ice breaking, seperti kuis cepat atau permainan tebak 

panjang menggunakan Kahoot/ Mentimeter. Namun, kegiatan apersepsi 

yang mengaitkan materi sebelumnya dengan materi baru belum 

dicantumkan secara rinci dalam modul. Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan pendahuluan sudah cukup mendukung kesiapan belajar, 

tetapi belum terdokumentasi secara sistematis. 

 Peneliti : “Pada kegiatan pendahuluan saya belum melihat bagian  

                                   apersepsi yang mengaitkan materi sebelumnya. Apakah  

                                   biasanya Ibu tetap melakukannya saat mengajar meskipun  

                                   tidak tertulis di modul?” 

 Guru II : “Biasanya tetap Ibu llakukan tanya jawab singkat,agar  

                                    mereka terarah pembelajarannya. 

  Berdasarkan hasil wawancara, guru tetap melaksanakan apersepsi 

dan ice breaking selama pembelajaran meski belum dicantumkan secara 

lengkap di modul. Hal ini menunjukkan bahwa pendahuluan sudah 
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cukup baik dari sisi praktik, tetapi perlu dokumentasi yang lebih 

sistematis dalam modul. 

 3.2.2 Kegiatan Inti 

 

                                

                                     

 Berdasarkan dokumentasi modul ajar, kegiatan inti Guru 

II berlangsung sekitar 90 menit dan dirancang agar siswa 

aktif membangun pemahaman dan menerapkan konsep. 
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Materi seperti besaran pokok dan turunan, sistem satuan 

internasional, dan penggunaan alat ukur disampaikan melalui 

presentasi visual, video, dan buku teks, dengan kesempatan 

siswa memilih sumber belajar tambahan sesuai gaya belajar 

masing-masing. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok 

kecil untuk melakukan pengukuran langsung (Project-Based 

Learning), dibimbing guru, diberi pertanyaan kritis, dan 

disajikan studi kasus nyata. Praktikum terbimbing dilakukan 

dengan penyusunan laporan fleksibel, disertai diskusi dan 

refleksi kelompok. Guru juga menambahkan permainan 

interaktif dan tantangan pengukuran, sementara siswa 

menulis jurnal reflektif dan memberikan umpan balik antar 

teman, sehingga kegiatan inti mendukung keterampilan abad 

21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

refleksi. 

Peneliti       : “Bagaimana Ibu merancang kegiatan inti  

                       agar peserta didik lebih aktif dalam  

                       pembelajaran?” 

    Guru II  : “Ibu buat diskusi, praktikum terbimbing, dan  

                                                        tantangan interaktif supaya siswa benar- 

                                                        benar mencoba dan berdiskusi..”  

    Berdasarkan wawancara, perencanaan kegiatan inti 

sudah sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad 21, 

meski pemanfaatan media digital masih dapat ditingkatkan. 

 3.2.3 Kegiatan Penutup 
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  Berdasarkan dokumentasi modul ajar, kegiatan penutup Guru 

II dirancang selama 15 menit untuk menutup pembelajaran secara 

sistematis. Guru memberikan umpan balik konstruktif atas hasil 

diskusi dan laporan sementara siswa, menyoroti kelebihan dan hal 

yang perlu diperbaiki, serta mengadakan sesi tanya jawab untuk 

mengklarifikasi konsep yang belum dipahami. Selanjutnya, guru 

bersama siswa menyimpulkan poin-poin penting tentang Sistem 

Pengukuran dalam Kerja Ilmiah, misalnya dengan membangun 

peta konsep, sekaligus menekankan relevansi pengukuran dalam 

berbagai bidang ilmu. Guru juga menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya, memberikan tugas rumah, dan mengajak 

siswa memberi ide atau pertanyaan untuk pembelajaran selanjutnya 

agar merasa memiliki andil. Pembelajaran ditutup dengan apresiasi 

atas partisipasi siswa dan motivasi untuk terus belajar, sehingga 

kegiatan penutup mendukung refleksi, penguatan konsep, dan 

keterampilan abad 21. 

Peneliti : “Bagaimana Ibu menutup pembelajaran agar siswa dapat  

                  memahami konsep dan termotivasi untuk belajar  

                  selanjutnya?” 

 Guru II  : “Biasanya memberikan umpan balik umum atas laporan  

                                             dan diskusi, menekankan hal-hal penting, sekaligus  

                                             menyampaikan materi berikutnya dan memberi  

                                             kesempatan siswa bertanya atau memberi ide.”  
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  Berdasarkan hasil wawancara, guru menegaskan bahwa 

kegiatan penutup tidak hanya untuk menyimpulkan materi, tetapi 

juga untuk memberikan umpan balik, menguatkan konsep, dan 

memotivasi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 

penutup sudah sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad 21, 

terutama terkait refleksi dan penguatan pembelajaran. 

        3.3 Penilaian/Asesmen 
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    Berdasarkan dokumentasi modul ajar, Guru II merencanakan 

asesmen yang mencakup asesmen awal, proses, dan akhir 

pembelajaran, serta proyek akhir. Asesmen awal dilakukan melalui 

observasi partisipasi siswa dan kuesioner singkat untuk mengetahui 

pengetahuan awal serta ketertarikan siswa terhadap materi Sistem 

Pengukuran. Asesmen proses meliputi tugas harian berupa laporan 

praktikum sederhana, diskusi kelompok, dan presentasi hasil proyek 

pengukuran. Kegiatan ini menekankan keterampilan abad 21 seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi. Asesmen akhir 

dilakukan melalui jurnal reflektif, tes tertulis, serta proyek akhir yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan praktikum, analisis data, dan 

refleksi pribadi. Rubrik penilaian praktikum dan proyek mencakup 

aspek perencanaan, proses, laporan, dan presentasi. 

Peneliti   : “ Bagaimana Bapak merencanakan penilaian agar tidak  

                       hanya menilai pengetahuan, tetapi juga keterampilan  

                       dan sikap siswa?” 

 Guru II  : “Ibu menyiapkan observasi, tugas praktikum, diskusi  

                                                 kelompok, dan proyek akhir. Rubrik praktikum sudah  

                                                 menilai kerja sama, proses, dan laporan, sementara  

                                                 refleksi dan umpan balik antar teman menilai  

                                                  keterampilan dan sikap.”  

  Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa asesmen 

dirancang untuk menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara 
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menyeluruh. Rubrik praktikum dan proyek memungkinkan penilaian 

autentik, sedangkan jurnal reflektif dan peer feedback mendukung 

pengembangan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, 

berpikir kritis, dan refleksi. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 

asesmen Guru II sudah sistematis dan mendukung pembelajaran abad 

21. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis, Guru I telah merencanakan modul ajar 

dengan cukup baik. Namun, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 

dalam perencanaan tersebut, antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, 

kesiapan guru itu sendiri, kendala administrasi, keterbatasan waktu, serta 

kurangnya pelatihan yang mendukung. Akibatnya, guru perlu bekerja lebih 

ekstra untuk menyusun modul ajar secara optimal. Beberapa kendala juga 

muncul ketika guru melakukan kesalahan dalam mencantumkan beberapa 

informasi. Dengan demikian, meskipun perencanaan modul ajar telah 

memadai, implementasinya belum sepenuhnya sempurna. Berdasarkan hasil 

analisis, Guru I secara umum telah merencanakan modul ajar dengan cukup 

baik. Modul mencakup identitas umum, tujuan pembelajaran, kegiatan 

pendahuluan, inti, penutup, serta asesmen yang mendukung keterampilan 

abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa permasalahan yang ditemui dalam 

perencanaan modul ajar. 

 Pertama, keterbatasan sarana dan prasarana menjadi kendala, di mana 

beberapa alat praktikum dan media pembelajaran digital belum tersedia 

secara optimal, sehingga guru perlu menyesuaikan kegiatan pembelajaran 

dengan kondisi yang ada di kelas. Kedua, kesiapan guru dalam menyusun 

modul juga memengaruhi perencanaan, termasuk waktu yang terbatas untuk 

merancang tujuan pembelajaran secara lengkap dan alur pencapaian 

kompetensi yang sistematis. Ketiga, aspek administrasi seperti 

pencantuman nama penyusun, materi, semester, dan sumber belajar belum 
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sepenuhnya tertulis dengan rinci di modul, sehingga dokumentasi modul 

menjadi kurang lengkap.  

 Selain itu, kurangnya pelatihan atau bimbingan terkait penyusunan 

modul ajar abad 21 membuat guru harus bekerja lebih ekstra untuk 

menyesuaikan prinsip pembelajaran abad 21, termasuk integrasi 

keterampilan abad 21 secara eksplisit dalam tujuan dan kegiatan 

pembelajaran. Beberapa kendala lain muncul ketika guru melakukan 

kesalahan atau kelupaan dalam mencantumkan beberapa informasi penting 

pada modul, misalnya capaian pembelajaran atau alur tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, meskipun perencanaan modul ajar Guru I sudah cukup 

memadai dan mencerminkan upaya mendukung pembelajaran abad 21, 

implementasinya belum sepenuhnya sempurna. Guru perlu melakukan 

perbaikan pada dokumentasi modul, penyesuaian sarana-prasarana, dan 

peningkatan kesiapan serta keterampilan dalam menyusun modul agar 

perencanaan lebih sistematis dan mendukung proses belajar mengajar secara 

optimal. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan 

penyusunan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan 

profesionalisme guru dalam merancang perangkat pembelajaran yang 

sistematis dan sesuai kurikulum. Pelatihan terstruktur membantu guru 

memahami komponen modul ajar serta menurunkan Capaian Pembelajaran 

ke dalam tujuan pembelajaran dan kegiatan yang relevan. Selain itu, 

pelatihan pembuatan materi ajar dan model pembelajaran terbukti 

meningkatkan kompetensi guru secara signifikan, khususnya dalam konteks 

pembelajaran abad 21 yang menuntut kreativitas, kolaborasi, serta 

penggunaan media pembelajaran yang lebih kontekstual. Dengan demikian, 

pelatihan dan pendampingan bagi guru merupakan strategi penting untuk 

memperbaiki perencanaan modul ajar agar lebih sesuai dengan tuntutan 

kurikulum terbaru serta kebutuhan peserta didik (Jusniar,dkk, 2025).1 

                                                        
21 Jusniar, Syamsidah, and Zuhrah Adminira Ruslan. (2025). Pelatihan Penyusunan Modul 
Ajar Bagi Guru-Guru MGMP Matematika Kabupaten Gowa. Jurnal Abdikimia, 2 (2), 178–184. 
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 Berdasarkan hasil analisis, Guru II secara umum telah merencanakan 

modul ajar dengan baik. Modul tersebut mencakup kegiatan pembelajaran, 

sarana dan prasarana, kegiatan inti, serta asesmen yang mendukung 

keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

refleksi. Meskipun demikian, terdapat beberapa permasalahan yang 

ditemukan dalam perencanaan modul ajar Guru II. Beberapa komponen 

modul ajar belum sepenuhnya sesuai dengan format Kurikulum Merdeka. 

Misalnya, identitas modul, capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, 

serta sumber/media belajar belum dicantumkan secara lengkap dan 

sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun modul telah disusun, 

dokumentasinya belum optimal dan tidak sepenuhnya mengikuti ketentuan 

kurikulum terbaru. 

 Selain itu, berdasarkan wawancara, Guru II mengakui bahwa modul ajar 

yang disusun selama ini lebih bersifat formalitas, khususnya ketika ada 

supervisor atau pengawas yang memeriksa modul. Hal ini menunjukkan 

bahwa modul ajar belum sepenuhnya dijadikan panduan aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga potensi untuk mendukung perencanaan 

pembelajaran abad 21 secara optimal belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Kendala lain yang dialami Guru II adalah kurangnya pelatihan atau 

bimbingan terkait penyusunan modul ajar, sehingga guru perlu bekerja 

ekstra untuk menyusun modul yang lengkap, sistematis, dan sesuai prinsip 

pembelajaran abad 21. Beberapa kesulitan juga muncul ketika guru harus 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan keterbatasan sarana-prasarana 

yang tersedia di kelas atau memilih media belajar tambahan untuk 

mendukung diferensiasi konten. Dengan demikian, meskipun Guru II telah 

menyusun modul ajar yang cukup memadai dan kegiatan pembelajaran 

sudah mendukung keterampilan abad 21, perencanaan modul masih perlu 

ditingkatkan, terutama pada dokumen formal, integrasi capaian 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan penggunaan sumber/media 

belajar. Peningkatan pelatihan bagi guru dan pendampingan dalam 

penyusunan modul juga diperlukan agar perencanaan modul ajar lebih 
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sistematis dan siap digunakan secara maksimal dalam proses belajar 

mengajar.  

 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

permasalahan yang dihadapi guru dalam menyusun ATP antara lain: 

keterbatasan referensi, waktu penyusunan, serta pemahaman guru yang 

masih beragam terhadap konsep TP dan CP. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dilakukan diskusi bersama di KKG, pemanfaatan platform seperti Rumah 

Belajar dan Merdeka Mengajar, serta sosialisasi ATP secara berkala kepada 

seluruh guru yang mengampu mata pelajaran yang sama. (Christina 

Khaidir,dkk, 2025)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        
22 Christina Khaidir, Alya Rozali Ramadhani, Defi Angriani, and Hanifah. (2025). 
Pengembangan Alur Tujuan Pembelajaran Dan Modul Ajar Pada Kurikulum Merdeka Di MAN 2 
Padang, 3 (2), 290-302. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan pembelajaran abad 21 oleh Guru I dan Guru II di MAS 

Darul Ulum Banda Aceh secara umum sudah memadai, terutama dalam 

merancang kegiatan inti yang mendorong keterampilan abad 21 seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi guru dalam penyusunan 

modul ajar. Beberapa komponen modul seperti identitas modul, capaian 

pembelajaran, alur tujuan, serta sumber dan media belajar belum 

dicantumkan secara lengkap dan sistematis, sehingga modul belum 

sepenuhnya menjadi panduan yang optimal untuk proses belajar mengajar. 

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, kesiapan guru, keterbatasan 

waktu, serta kurangnya pelatihan terkait penyusunan modul ajar menjadi 

faktor yang memengaruhi perencanaan. Khusus Guru II, beberapa modul 

yang disusun lebih bersifat formalitas untuk keperluan pemeriksaan 

supervisor, sehingga belum sepenuhnya digunakan sebagai panduan aktif 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, meskipun modul ajar telah 

mendukung pembelajaran abad 21, implementasinya masih perlu 

ditingkatkan agar lebih sistematis, lengkap, dan efektif dalam mendukung 

proses pembelajaran. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Fisika 

 Guru fisika diharapkan tidak hanya berfokus pada kelengkapan 

administrasi modul ajar, tetapi juga memperkuat perencanaan aktivitas 

pembelajaran yang secara eksplisit melatih keterampilan abad 21 (4C), 

terutama keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Selain itu, 
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perencanaan diferensiasi, pengayaan, dan remedial perlu dirancang 

lebih sistematis sejak awal penyusunan modul ajar. 

2. Bagi Sekolah 

 Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, serta memfasilitasi 

pelatihan berkelanjutan terkait perencanaan pembelajaran abad 21 dan 

implementasi Kurikulum Merdeka bagi guru fisika. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian 

serupa dengan melibatkan lebih banyak guru atau satuan pendidikan, 

serta menambahkan observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas agar 

diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran abad 21. 
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